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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
Program Studi 	:	S1 - Kehutanan
Mata Kuliah 	:	Ilmu Serangga Hutan (Forest Entomology)
Kode/SKS	:	190401603P062 / 3 (2-1) SKS
Semester	:	Gasal
Dosen Pengampu	:	Dr.rer.nat. Harmonis, S.Hut., M.Sc. dan Dr. Ir. Djumali Mardji, M.Agr. 
Mata Kuliah Prasyarat 	:	Lulus Mata Kuliah Biologi
Capaian Pembelajaran  Lulusan yang dibebankan pada mata kuliah:
Aspek Sikap 	:	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan secara mandiri 
Aspek Pengetahuan	:	Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok Ilmu kehutanan
		Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip budidaya hutan dan penerapannya
		Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip konservasi hutan dan lingkungan serta penerapannya
Aspek Keterampilan Umum	:	Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai sesuai dengan bidang keahlian ilmu kehutanan.
		Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya.
Aspek Keterampilan Khusus	:	Mampu mengidentifikasi dan mengatasi masalah atau berbagai tantangan kehutanan bidang hutan tropis lembap dan lingkungannya.
		Mampu menerapkan ilmu di bidang manajemen, konservasi, budidaya dan pengelolaan hasil hutan
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah	:	Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa:
1. Mampu mengaplikasikan dasar-dasar ilmu serangga hutan untuk pengembangan ilmu entomologi dan pengelolaan ekosistem hutan yang berkelanjutan.  
2. Mampu menerapkan teknik pengelolaan hutan yang mampu menjaga kestabilan biodiversitas dan ekosistem serangga.
3. Mampu mengembangkan usaha-usaha perekonomian kehutanan dengan memanfaatkan potensi dan budidaya serangga.
4. Mampu mengenal jenis-jenis serangga yang berperan sebagai hama hutan dan cara penanggulangannya.  
Deskripsi Mata Kuliah	:	Dalam matakuliah ini dibahas tentang: kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia, ekosistem serangga, metamorfosis dan sistem perkembangbiakan serangga, anatomi serangga, morfologi serangga, teknik determinasi dan identifikasi serangga, strategi pertahanan serangga, mekanisme interaksi serangga dengan serangga, satwa dan tumbuhan, pemanfaatan serangga sebagai bioindikator, potensi perekonomian dari serangga dan serangga sebagai hama hutan.
Referensi:
	1. Arimoro, F.O., Nwadukwe, F.O., & Mordi K.I. 2011. The influence of habitat and environmental water quality on the structure and composition of the adult aquatic insect fauna of the Ethiope River, Delta State, Nigeria. Tropical Zoology 24 (2):159–171.

	2. Banaszak, J. 2000. Pollinating insects (Apoidea) from “Puszcza Zielonka” Landscape Park, Poland. In: Banaszak J (ed.) Ecology of Forest Islands. Bydgoszcz: Bydgoszcz Pedagogical University Press. 

	3. Barbosa, P., & Wagner M.R. 1989. Introduction to forest and shade tree insects. California: Academic Press. 

	4. Beeson, C.F.C. 1919. The life history of the Toon shoot and fruit borer,  Hypsipyla robusta Moore (Lepidoptera, Pyralidae, Phycitinae) with suggestions for its control. Indian Forest Records 7: 146–216. 

	5. Begon, M., Townsend, C.R., & Harper, J.L. 2006. Ecology: from Individuals to Ecosystems. 4th edn. Blackwell Publishing. United Kingdom.

	6. BioLib. 2018. Species Cerceris rybyensis (Linnaeus, 1771). https://www.biolib.cz/en/taxon/id70092/.

	7. Browne, F.G. 1968. Pests and diseases of forest plantation trees. An annonated list of principal species occurring in the British Commonwealth. Oxford: Clarendon Press. 1330 p.

	8. Capinera, J. 2005. European corn borer, Ostrinia nubilalis (Hubner) (Insecta: Lepidoptera: Pyralidae). University of Florida.

	9. Coulson, R.N., & Witter J.A. 1984. Forest entomology (Ecology and management). New York: A Wiley-Interscience Publication.

	10. Cranshaw, W. 2010. Pine sawyers Monochamus scutellatus scutellatus. Colorado State University.

	11. Crockett, C.D., Lucky, A., & Liburd, O.E. 2014. Cotesia congregata (Say) (Insecta: Hymenoptera: Braconidae). University of Florida.

	12. Cunningham, R. 2000. Hypsipyla robusta-mahogany shoot borer. http://www.dnp.go.th/FIG/pests/hypsipyla/hypsipyla_e.htm.

	13. DeAngelo, A. 2007. Catalpa sphinx caterpillar (Parasitized) - Ceratomia catalpae. New Jersey, USA: Palmyra Cove Nature Park, Palmyra NJ, Burlington County. 

	14. Dirzo, R., & Raven, P. H. 2003. Global state of biodiversity and loss. Annual Review Environment and Resources 28: 137–67.

	15. Dokterrayap. 2014. Mengenal rayap, si hama perusak kayu. http://dokterrayap.com/2014/09/06/mengenal-rayap/

	16. Dolný, A., Harabiš, F., Bárta, D., Lhota, S., & Drozd, P. 2012. Aquatic insects indicate terrestrial habitat degradation: changes in taxonomical structure and functional diversity of dragonflies in tropical rainforest of East Kalimantan. Tropical Zoology 25 (3): 141–157.

	17. Febrilia Nur ’Aini & Endang Sulistyowati. 2016. Mewaspadai hama minor pada kakao: Zeuzera coffeae Nietner. Warta Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 28 (2): 24–29. 

	18. Feng, R.Y., Guo, L.Z., Liang, E.Y. & Guan, H.Y. 2000. Bionomics of Zeuzera coffeae and its control. Plant Protection 26: 12–14.

	19. Gaston, K.J. 2000. Global patterns in biodiversity. Nature 405: 220–227.

	20. Gettyimages. 2018. Crematogaster. https://www.gettyimages.com/photos/crematogaster?sort=mostpopular&mediatype= photography&phrase=crematogaster.

	21. Groombridge, B, (ed.). 1992. Global biodiversity. Status of the Earth’s living resources. Chapman & Hall.

	22. Harmonis, & Saud O.R. 2017. Effects of habitat degradation and fragmentation on butterfly biodiversity in West Kotawaringin, Central Kalimantan, Indonesia. Biodiversitas 18 (2): 500–506.

	23. Harmonis, Sutisna, M., Mardji, D., & Iskandar, R.E. 2007. Potensi dan prospek pengembangan usaha perlebahan di Kalimantan Timur. Rimba Kalimantan 12 (1): 25–34.

	24. Harmonis. 2000. Keanekaragaman serangga dan hama pada anakan Acacia mangium di Bukit Soeharto. Rimba Kalimantan 4 (1): 43–54.

	25. Harmonis. 2004. Kerugian ekonomi akibat serangan Zeuzera coffeae pada tegakan Eucalyptus deglupta di areal PT ITCI Hutan Manunggal Sebulu. Rimba Kalimantan 9 (2), 35–39.

	26. Harmonis. 2005. Pelaksanaan prinsip-prinsip Konvensi Kehutanan dan Keanekaragaman Hayati KTT Bumi Rio de Janeiro pada pengelolaan satwaliar di Kalimantan Timur. Rimba Kalimantan 10 (2): 71–80.

	27. Harmonis. 2008. Kehadiran kupu-kupu di areal reklamasi bekas tambang batubara PT Kaltim Prima Coal, Sengata. Rimba Kalimantan 13 (2): 99–105.

	28. Harmonis. 2013. Butterflies of lowland East Kalimantan and their potential to assess the quality of reforestation attempt. Unpublished PhD thesis at Faculty of Environment and Natural Resources, Albert-Ludwigs-Universität, Freiburg im Breisgau, Germany, 167 pp.

	29. Harmonis. 2015. Studi baseline keragaman kupu-kupu untuk kawasan pelestarian plasma nutfah PT Sylva Rimba Lestari, Kalimantan Timur. Jurnal Hutan Tropis 3 (1): 25–31.

	30. Herbison-Evans, D. & Crossley, S. 2015. Hyblaea puera (Cramer, 1777). Teak defoliator. http://lepidoptera.butterflyhouse.com.au /hybl/ puera.html.

	31. Herbison-Evans, D. & Crossley, S. 2017. Eurema hecabe (Linnaeus, 1758). Large grass yellow. http://lepidoptera.butterflyhouse.com. au/pier/hecabe.html.

	32. Husaeni, E.A. 1993. Hama hutan di Indonesia. Bogor: Fakultas Kehutanan IPB.

	33. Ihsan. 2018. Penggerek batang kakao (Zeuzera coffeae). Petani Hebat. https://www.petanihebat.com/penggerek-batang-kakao-zeuzera-coffeae/

	34. Jackson, G. 1993. Biological Control Pacific Prospects - Supplement 2. Australian Centre for International Agricultural Research (ACIAR) Monograph No. 20. http://www.pestnet.org/fact_sheets/coconut_termite_116.htm 

	35. Javaregowda. 2005. Studies on the seasonal incidence, biology and management of teak defoliator, Hyblaea puera Cramer (Hyblaeidae: Lepidoptera) in Uttara Kannada District of Karnataka. Dissertation. Department of Agricultural Entomology College of Agriculture, Dharwad University of Agricultural Sciences, Dharwad – 580 005.

	36. Jha, L.K. & Sen-Sharma, P.K. (Eds.) 2008. Forest entomology. Ashish Publishing House, New Delhi. 388 pp.  

	37. Kalshoven, L.G.E. 1926. Pests and diseases of mahogany (Swietenia mahagoni and S. macrophylla), cultivated on Java. Mededeelingen Van Het Instituut Voor Planten-ziekten, 60: 1–26. 

	38. Leonard, W. 1995. Monochamus scutellatus; Whitespotted sawyer. https://calphotos.berkeley.edu/cgi/img_query?seq_ num=109053&one=T

	39. MacKinnon, K., Hatta, G., Halim, H., & Mangalik, A. 2000. Ekologi Kalimantan. Seri buku lapangan III. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

	40. Monteiro-Júnior, C.S., Juen, L., & Hamada, N. 2015. Analysis of urban impacts on aquatic habitats in the central Amazon basin: adult odonates as bioindicators of environmental quality. Ecol. Indic. 48, 303–311.

	41. Mulyadi, Y. 2018. Siklus hidup rayap. Pest Management Technology. https://pestmanagementtechnology.net.

	42. Nair, K.S.S. 2000. Insect pests and diseases in Indonesian forests. Bogor: SMT Grafika Desa Putera.

	43. Orr, A.G. 2003. A guide to the dragonflies of Borneo: their identification and biology. Kota Kinabalu (Sabah): Natural History Publications. 

	44. Orr, A.G. 2006. Odonata in Bornean tropical rain forest formations: diversity, endemicity and implications for conservation management. In: Rivera AC (ed.) Forest and dragonflies: Proceedings of the 4th WDA International Symposium of Odonatology; 2005 July; Pontevedra, Spain. Sofia-Moscow: Pensoft. p. 51–78.

	45. Suratmo, F.G. 1976. Laporan penelitian penggerek pucuk mahoni Hypsipyla robusta Moore. Lembaga Kerjasama Fahutan IPB, Bogor.

	46. Takaoka, H., Sofian-Azirun, M., Ya’cob, Z., Chen, C.D., Low, V.L., & Harmonis. 2017. A new species and seven new records of black flies (Diptera: Simuliidae) from Kalimantan, Indonesia. Tropical Biomedicine 34 (2): 437–448.

	47. Takaoka, H., Sofian-Azirun, M., Ya’cob, Z., Chen, C.D., Low, V.L., & Harmonis. 2016. A new species of Simulium (Gomphostilbia) (Diptera: Simuliidae) from Kalimantan, Indonesia, with keys to identify 19 Bornean species of the Subgenus Gomphostilbia. Journal of Medical Entomology 53 (4): 798–806.

	48. Vattakaven, T. 2010. Life cycle of the three-spot grass yellow (Eurema blanda). Nature Magnified.
49. Awan, A 2007. Domestikasi ulat sutera liar Attacus atlas (Lepidoptera: Saturniidae) dalam usaha meningkatkan persuteraan nasional. Disertasi. Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, Bogor.
50. Guntoro, S. 2006. Budidaya Ulat Sutera. Penerbit Kanisius. Yogyakarta.
51. Kumar B., 2011. Study of Income and Employment of Lac Cultivation in Betul District of Madhya Pradesh. Available from: http://krishikosh.egranth.ac.in/bitstream/1/5810018990/1/T-82780.pdf.
52. Taskirawati, I., Suratmo, F. G., Darusman, D., & Haneda, N. F. (2008). Peluang investasi usaha budidaya kutu lak (Laccifer lacca Kerr): Studi kasus di KPH Probolinggo Perum Perhutani Unit II Jawa Timur. Jurnal Perennial, 4(1),23-27.
53. Smith, FG (1953). Beekeeping in the tropics. Bee World 34: 233–245.



	Pertemuan ke-
	Kemampuan Khusus 
(Sub-CPMK)
	Indikator
	Materi Pokok 
(Bahan Kajian)
	Metode/ Model Pembela-jaran
	Pengalaman Belajar
	Penilaian
	Waktu
	Ref.

	
	
	
	
	
	
	Jenis
	Kriteria
	Bobot
	
	

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	1. Menjelaskan tentang tujuan dan ruang lingkup dari MK Ilmu Serangga Hutan 
2. Menjelaskan kedudukan serangga dalam ekosistem hutan
3. Menjelaskan peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia 
	PENDAHULUAN
· Tujuan dan ruang lingkup entomologi hutan
· Kedudukan serangga dalam ekosistem hutan
· Peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang pengertian dan cakupan entomologi hutan, kedudukan serangga dalam ekosistem hutan, serta peran dan fungsi serangga dalam kehidupan manusia
	5%
	1 x 150 menit
	3, 5, 9, 14, 19, 20, 36

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	1. Menjelaskan tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga 
2. Menjelaskan kharakteristik habitat dan niche serangga
3. Menjelaskan tentang biogeografi serangga
	EKOSISTEM SERANGGA
· Faktor abiotik
· Faktor biotik
· Niche
· Habitat
· Biogeografi
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang dukungan faktor abiotik dan biotik terhadap pekerkembangan serangga, kharakteristik habitat, niche dan biogeografi serangga
	5%
	1 x 150 menit
	5, 9, 14, 19, 20, 22, 26, 27, 28, 29, 39, 44, 47

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbia-kan serangga
	1. Menjelaskan tentang metamorfosis serangga 
2. Menjelaskan strategi hidup serangga
3. Menjelaskan tentang sistem perkembangbiakan serangga

	METAMORFOSIS DAN SISTEM PERKEMBANGBIAKAN SERANGGA
· Metamorfosis
· Strategi hidup serangga
· Sistem perkembangbiakan
	Ceramah Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbiakan serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang metamorfosis, strategi hidup dan perkembangbiakan serangga
	5%
	1 x 150 menit
	9, 18, 36, 41, 48

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	1. Menjelaskan tentang sistem pencernaan serangga 
2. Menjelaskan tentang sistem pernapasan serangga
3. Menjelaskan tentang sistem sirkulasi serangga
4. Menjelaskan tentang sistem saraf serangga
5. Menjelaskan tentang sistem reproduksi serangga
	ANATOMI SERANGGA
· Sistem pencernaan 
· Sistem pernapasan
· Sistem sirkulasi
· Sistem saraf
· Sistem reproduksi
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang sistem pencernaan, pernapasan, sirkulasi, saraf, dan reproduksi serangga
	5%
	1 x 150 menit
	9, 18, 36, 43

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan
morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen 
	1. Menjelaskan tentang struktur caput
2. Menjelaskan tentang struktur thoraks
3. Menjelaskan tentang struktur abdomen
	MORFOLOGI SERANGGA
· Struktur caput
· Struktur thoraks
· Struktur abdomen
	Ceramah
Diskusi
Praktikum
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang morfologi serangga yang terdiri dari struktur caput, thoraks dan abdomen
	5%
	1 x 150 menit
	9, 18, 36, 43, 46, 47

	6

	Mahasiswa mampu menjelaskan langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifikasi fase larva, pupa dan imago dari serangga
	1. Menjelaskan tentang identifikasi fase larva serangga
2. Menjelaskan tentang identifikasi fase pupa serangga
3. Menjelaskan tentang identifikasi fase imago serangga
	TEKNIK DETERMINASI & IDENTIFIKASI SERANGGA
· Teknik identifikasi larva
· Teknik identifikasi pupa
· Teknik identifikasi imago
	Ceramah
Diskusi
Praktikum
	[bookmark: _GoBack]Mahasiswa mendapat pemahaman tentang langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifika-si fase larva, pupa dan imago dari serangga
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang langkah-langkah dan prosedur dalam kegiatan mengidentifikasi fase larva, pupa dan imago dari serangga
	10%
	1 x 150 menit
	9, 36, 43, 46, 47

	7
	Mahasiswa mampu menjelaskan strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	1. Menjelaskan strategi dan mekanisme pertahanan serangga
2. Menjelaskan tentang organ-organ yang dipergunakan serangga dalam mempertahankan diri
3. Menjelaskan tentang kelenjar seranggayang diperguankan dalam mempertahankan diri
	STRATEGI PERTAHANAN SERANGGA
· Strategi pertahanan
· Organ pertahanan
· Kelenjar pertahanan
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang strategi pertahanan serangga, serta organ dan kelenjar yang dipergunakan dalam mempertahankan diri
	5%
	1 x 150 menit
	9, 34, 36, 43, 48

	8
	UTS

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semiochemeical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa 
	1. Menjelaskan kelompok serangga sosial dan mekanisme interaksinya
2. Menjelaskan tentang semiochemical serangga
3. Menjelaskan tentang kompetisi, mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya
4. Menjelaskan hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya
5. Menjelaskan mekanisme pemangsaan terhadap serangga
6. Menjelaskan tentang serangga vektor untuk patogen satwa
	MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN SERANGGA
· Serangga sosial
· Semiochemical
· Kompetisi, mutualisme, parasitoide, dan predatorisme

MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN SATWA CHORDATA
· Hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya
· Mekanisme pemangsaan terhadap serangga
· Vektor
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semiochemeical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang mekanisme serangga sosial; teknis kerja semioche-meical; hubungan mutualisme, parasitoide dan predatorisme terhadap serangga lainnya; hubungan mutualisme dan komensaisme dengan satwa lainnya; mekanisme pemangsaan terhadap serangga; serta serangga vektor untuk patogen satwa
	10%
	1 x 150 menit
	9, 20, 34, 36

	10

	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer
	1. Menjelaskan sistem perinangan (hosting) serangga
2. Menjelaskan tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai pakan serangga
3. Menjelaskan pemanfaatan metabolisme sekunder tumbuhan oleh serangga
4. Menjelaskan tentang mekanisme pollinator
5. Menjelaskan tentang mekanisme dan peran decomposer
	MEKANISME INTERAKSI SERANGGA DENGAN TUMBUHAN
· Sistem perinangan
· Pakan serangga
· Hasil metabolisme sekunder tumbuhan
· Pollinator
· Decomposer
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang sistem perinangan serangga, pakan tumbuhan serangga, hasil metabolisme sekunder tumbuhan yang dimanfaatkan oleh serangga, polinasi, serta mekanisme dan peran decomposer 
	10%
	1 x 150 menit
	2, 9, 15, 27, 29, 31, 32, 36, 37

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang 
definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator 
	1. Menjelaskan tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator
2. Menjelaskan tentang teknis ekologis dalam penentuan bioindikator
3. Menjelaskan tentang teknis aplikasi bioindikator
	PEMANFAATAN SERANGGA SEBAGAI BIOINDIKATOR EKOSISTEM
· Definisi, tujuan dan kriteria bioindikator
· Teknis ekologis penentuan bioindikator
· Teknis aplikasi bioindikator
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
	Ketepatan dalam menjawab dan menjelaskan tentang definisi dan tujuan bioindikator, serta kriteria organisme yang berpotensi sebagai bioindikator; teknis ekologis dalam penentuan bioindikator; dan teknis aplikasi bioindikator
	10%
	1 x 150 menit
	1, 16, 22, 27, 28, 40

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang 
potensi dan budidaya lebah madu, ulat sutera, dan kutu lak 
	1. Menjelaskan potensi dan budidaya lebah madu
2. Menjelaskan potensi dan budidaya ulat sutera
3. Menjelaskan potensi dan budidaya kutu lak
	POTENSI PEREKONOMIAN DARI SERANGGA
· Lebah madu
· Ulat sutera
· Kutu lak
	Ceramah
Diskusi
	Mahasiswa mendapat pemahaman tentang potensi dan budidaya lebah madu, ulat sutera, dan kutu lak
	Tertulis dan/ atau tanya jawab
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